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ABSTRAK

MUHAMMAD HABIB (G0117327) Prevalensi Cacing Taenia saginata pada
Sapi Bali di Kabupaten Majene. Dibimbing oleh DEKA ULl FAHRODI sebagai
pembimbing utama dan MARSUDI sebagai Pembimbing Anggota.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui prevalensi cacing Taenia
saginata pada sapi di Kabupaten Majene. Penelitian dilakukan secara deskriptif
kuantitatif yang merupakan penelitian yang memberikan gambaran dan uraian
mengenai prevalensi cacing Taenia saginata. Teknik pengambil sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling. Metode yang digunakan dalam identifikasi
telur cacing yaitu dengan metode apung. Pengelolaan dan teknik analisis data
adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus prevalensi. Hasil
penelitian ini menunjukkan hasil prevalensi cacing Taenia saginata pada ternak
sapi di Kabupaten Majene cukup tinggi karena 26 ekor yang terinfeksi, ini
merupakan jumlah yang cukup tinggi mengingat jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel. Berdasarkan hasil labolatorium yang
telah dilakukan dengan sampel sebanyak 100 dan terdapat 17 positif di Kecamatan
Sendana dengan tingkat prevalensi 26,1% dan 9 positif di Kecamatan Pamboang
dengan tingkat prevalensi 25,7%. Berdasarkan besarnya jumlah prevalensi yang
didapatkan maka perlu dilakukan meningkatkan pencegahan dan pemberantasan
cacing Taenia saginata dari dinas yang terkait dan masyarakat atau peternak.

Kata kunci: sapi bali, Taenia saginata, prevalensi
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ABSTRACT

MUHAMMAD HABIB (G0117327) Prevalence of Taenia saginata worms in
Bali Cattle in Majene Regency. Supervised by DEKA ULI FAHRODI as
main supervisor and MARSUDI as Member Advisor.

The purpose of this study was to determine the prevalence of Taenia
saginata in cattle in Majene District. The research was conducted in a quantitative
descriptive manner which is a study that provides an overview and description of
the prevalence of Taenia saginata worms. The sampling technique used is
purposive sampling. The method used in the identification of worm eggs is the
floating method. Management and data analysis techniques are quantitative
descriptive using the prevalence formula. The results of this study indicate that the
prevalence of Taenia saginata worms in cattle in Majene Regency is quite high
because 26 of them are infected, this is a fairly high number considering the
number of samples taken in this study were 100 samples. Based on the laboratory
results that have been carried out with a sample of 100 and there were 17 positive
in Sendana District with a prevalence rate of 26.1% and 9 positive in Pamboang
District with a prevalence rate of 25.7%. Based on the large number of
prevalences obtained, it is necessary to increase the prevention and eradication of
Taenia saginata worms from related agencies and the community or breeders.

Keywords: bali cattle, Taenia saginata, prevalence
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu sektor yang berperan penting bagi kehidupan masyarakat
Indonesia adalah sektor peternakan. Hewan ternak mamalia, seperti sapi,
kambing, kerbau dan kelompok unggas, seperti: ayam dan bebek memiliki peran
penting untuk kebutuhan pangan (Susilo dkk, 2020). Sapi merupakan hewan
penting bagi peternak Indonesia yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Sapi
menghasilkan banyak manfaat untuk kehidupan manusia terutama daging, susu,
tulang dan kulit. Daging sapi merupakan salah satu kebutuhan pangan yang
memiliki gizi yang cukup tinggi untuk dikonsumsi. Adanya peningkatan jumlah
penduduk, perubahan pola konsumsi, dan selera masyarakat telah menyebabkan
konsumsi daging secara nasional meningkat. Untuk menghasilkan daging sapi
yang berkualitas, yaitu melalui pengembangan ternak sapi perlu dukungan dari
berbagai macam aspek terutama pada pakan ternak yang cukup, lingkungan
sekitar serta iklim yang baik (Arimurti dkk., 2020).

Kesehatan ternak merupakan kunci penentu keberhasilan suatu usaha
peternakan. Salah satu agen infeksius yang biasa menyerang ternak adalah parasit.
Parasit di Indonesia masih kurang mendapat perhatian karena kurangnya
pemahaman akan agen infeksius tersebut, terutama para peternak tradisional.
Penyakit yang disebabkan parasit merupakan salah satu faktor yang dapat
menurunkan produktivitas dan biasanya tidak mengakibatkan kematian, namun

menyebabkan kerugian yang sangat besar berupa daya produktivitas ternak



(Istirokah, 2019). Salah satu jenis parasit yang rentan menginfeksi hewan
ruminansia seperti sapi adalah infeksi cacing salah satunya cacing Taenia
saginata (Dewi, 2020).

Penelitian tentang kasus Taenia saginata pada sapi di beberapa daerah di
Indonesia pernah dilakukan. Para peneliti terdahulu melaporkan bahwa kejadian
Taenia saginata pada sapi, seperti di Rumah Pemotongan Hewan Tanah Merah
Samarinda kejadian prevalensinya mencapai 62,3 % dari 61 sampel feses yang
diperiksa (Agusevendi, 2016), pada peternakan Sumber Jaya Ternak, Kecamatan
Tikung, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur kejadian prevalensinya mencapai 2 %
dari 50 sampel feses yang diperiksa (Arimurti dkk., 2020), di Rumah Potong
Hewan (RPH) Kota Pontianak Kalimantan Barat kejadian prevalensi yang
mencapai 3,75% dari 80 sampel feses yang diperiksa (Tantri dkk., 2013).

Penelitian mengenai prevalensi cacing Taenia saginata telah banyak
dilakukan namun belum ada penelitian mengenai prevalensi cacing Taenia
saginata di Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Majene, sedangkan
berdasarkan data kasus yang diperoleh dari Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Majene, tercatat kasus penyakit cacingan pada sapi di
Kabupaten Majene meningkat setiap tahunnya sebanyak 98 kasus pada tahun
2019, 327 pada tahun 2020, dan 138 kasus pada tahun 2021. Hal tersebut
menyebabkan peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai prevalensi cacing
Taenia saginata pada sapi di Kabupaten Majene, sehingga dengan diketahuinya
prevalensi cacing Taenia saginata pada sapi akan mempermudah penanganan dan

pencegahannya lebih dini dalam suatu peternakan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, diperoleh permasalahan penelitian yaitu berapa
prevalensi cacing Taenia saginata pada sapi bali di Kabupaten Majene?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yaitu untuk mengetahui prevalensi cacing Taenia saginata
pada sapi di Kabupaten Majene.
1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian untuk mengetahui penyebab penyakit
cacing Taenia saginata pada sapi di Kabupaten Majene.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat mengetahui prevalensi cacing
Taenia saginata yang menginfeksi sapi dan perbaikan manajemen kesehatan
khususnya pencegahan cacing Taenia saginata pada peternakan sapi. Bahan
masukan dan pertimbangan bagi pihak terkait baik instansi pemerintah maupun
peternak untuk mengembangkan peternakan sapi. Tambahan pengetahuan dan
wawasan di bidang peternakan bagi peneliti serta pembaca untuk manajemen

pemeliharaan kesehatan sapi.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Sapi Bali

Sapi Bali (Bos-Bibos Banteng) yang berasal dari domestikasi Banteng dapat
beradaptasi dengan baik pada lingkungan setempat. Begitu dengan penyebaran
pada lingkungan di luar wilayah Indonesia (tropis dan subtropis), sapi bali tidak
mengalami kesulitan berjalan secara normal sebagaimana pada daerah asalnya
(Agus 2020).

Sapi Bali ditinjau dari sistematika ternak masuk familia Bovidae, Genus
bos dan Sub-Genus Bovine, yang termasuk dalam sub-genus tersebut adalah Bibos
gaurus, Bibos frontalis dan Bibos sondaicus (Hardjosubroto, 2013), sedangkan
Williamson dan Payne (2011) menyatakan bahwa Sapi Bali (Bos-bibos Banteng)
yang spesies liarnya adalah banteng termasuk Famili bovidae, Genus bos dan
subgenus bibos. Sapi bali mempunyai ciri-ciri khusus antara lain: warna bulu
merah bata, tetapi yang jantan dewasa berubah menjadi hitam (Hardjosubroto,
2013). Satu karakter lain yakni perubahan warna sapi jantan kebirian dari warna
hitam kembali pada warna semula yakni coklat muda keemasan yang diduga
karena makin tersedianya hormon testosteron sebagai hasil produk testes
(Darmadja, 2015).

Karakteristik lain yang harus dipenuhi dari ternak Sapi Bali murni, yaitu
warna putih pada bagian belakang paha, pinggiran bibir atas, dan pada paha kaki
bawah mulai tarsus dan carpus sampai batas pinggir atas kuku, bulu pada ujung

ekor hitam, bulu pada bagian dalam telinga putih, terdapat garis hitam yang jelas



pada bagian atas punggung, bentuk tanduk pada jantan yang paling ideal disebut
bentuk tanduk silak congklok yaitu jalannya pertumbuhan tanduk mula-mula dari
dasar sedikit keluar lalu membengkok ke atas, kemudian pada ujungnya
membengkok sedikit keluar. Pada yang betina bentuk tanduk yang ideal yang
disebut manggul gangsa yaitu jalannya pertumbuhan tanduk satu garis dengan
dahi arah ke belakang sedikit melengkung ke bawah dan pada ujungnya sedikit
mengarah ke bawah dan ke dalam, tanduk ini berwarna hitam (Hardjosubroto,

2013).

2.2 Cestoda

Cacing pita termasuk sub kelas Cestoda, kelas Cestoidea, filum
Platyhelminthes. Cacing dewasa menempati saluran usus vertebrata dan larvanya
hidup dijaringan vertebrata dan invertebrata. Bentuk badan cacing dewasa
memanjang menyerupai pita, biasanya pipih dorsoventral, tidak mempunyai alat
cerna atau saluran vascular dan biasanya terbagi dalam segmen-segmen yang
disebut proglotid yang bila dewasa berisi alat reproduksi jantan dan betina
(Luhulima dkk, 2017).

Cestoda memiliki sebuah kepala dimana ujung dari anterior akan berubah
menjadi sebuah alat pelekat, disebut skoleks, yang dilengkapi dengan alat isap dan
kait-kait. Spesies penting yang dapat menimbulkan kelainan pada manusia
umumnya adalah: Taenia saginata dan Taenia Solium, Diphyllobothrium latum,
Hymenolepisnana,  Echinococcusgranulosus,  E-multilocularis. ~ Manusia
merupakan hospes Cestoda dalam bentuk: Cacing dewasa, untuk spesies D. latum,

T. saginata, T. solium, H. nana, H. diminuta, Dipylidium canium dan larva, untuk



Spesies Diphyllobothrium sp, T. solium, H. nana, E. granulosus, Multiceps.

Sifat-sifat umum badan cacing dewasa terdiri atas:

1. Skoleks, yaitu kepala yang merupakan alat untuk melekat, dilengkapi
dengan batil isap atau dengan lekuk isap.

2. Leher, yaitu tempat pertumbuhan badan.

3. Strobila, yaitu badan yang terdiri atas segmen-segmen yang disebut
proglotid.

Tiap proglotid dewasa memiliki susunan alat kelamin jantan dan betina yang
lengkap keadaan ini disebut Hermafrodit. Telur dilepaskan bersama proglotid atau
tersendiri melalui lubang uterus. Embrio didalam telur disebut onkosfer berupa
embrio eksakan yang tumbuh menjadi bentuk infeksi dalam hospes perantara.
Infeksi terjadi dengan menelan larva bentuk infeksi atau menelan telur (Rahayu
dkk, 2019)

2.3 Cacing Pita (Taenia saginata)
Biologi dan morfologi Taenia Saginata

Kingdom : Animalia

Filum : Platyhelminthes
Kelas : Cestoidea

Ordo : Cyclophyllidea
Family : Taenidae
Genus : Taenia

Spesies : T. Saginata



Taeniasis adalah penyakit parasiter yang disebabkan oleh cacing pita dari
genus Taenia dan infeksi oleh larvanya disebut Sistiserkosis. Beberapa spesies
Taenia bersifat zoonosis dan manusia sebagai induk semang defenitif, induk
semang perantara atau keduanya. Parasit cacing ini dapat menyerang sapi
dikarenakan oleh beberapa faktor yang diantaranya adalah pakan ternak sapi yang
terkontaminasi telur cacing, kondisi kandang yang tidak layak sehingga kotoran
dari sapi tersebut mencemari pakan, kebersihan kandang yang tidak diperhatikan
oleh peternak, pakan ataupun minum sapi yang dibiarkan oleh peternak tercemar
oleh feses sapi sehingga lebih mudah terserang penyakit (Luhulima dkk., 2017).

Taenia saginata atau disebut juga cacing pita sapi merupakan anggota dari
Cestoda. Cacing ini sangat panjang, bahkan bisa mencapai panjang lebih dari 25
meter. Manusia terinfeksi dikarenakan memakan daging sapi yang mengandung
Sistiserkus (stadium larva dari parasit). Manusia merupakan satu-satunya host
(definitive host), dan cacing menginfeksi manusia dengan berdiam pada lumen
usus sambil mengambil semua sari makanan pada hospes. Sapi merupakan
intermediate host dari cacing ini. Sapi terinfeksi karena memakan rumput yang
terkontaminasi tinja manusia yang mengandung telur. Taenia saginata tidak dapat
menginfeksi dalam bentuk sistiserkus/larva pada jaringan tubuh manusia
(Soegijanto, 2016).

Telur cacing berbentuk bulat, berukuran 30-40 x 20-30 mikron, memiliki
dinding tebal bergaris radier dan berisi embrio eksakan. Sedangkan skoleks
berukuran 1-2 milimeter dan memiliki 4 batil isap. Pada cacing dewasa panjang

badan dapat mencapai 4-12 meter, jumlah proglotid antara 1000-2000 buah,



terdiri atas proglotid immature-mature dan gravid (Luhulima dkk., 2017). Habitat
cacing dewasa ini hidup dibagian atas jejunum dan mampu bertahan hidup selama
25 tahun (Rahayu dkk., 2019).

Cacing berwarna putih transparan, bisa mencapai panjang >25 meter,
skoleks (kepala) berbentuk segiempat (pada potongan melintang), dengan
diameter 1,5-2 mm, tidak memiliki rostellum maupun pengait (hooklets),
mempunyai 4 buah suckers dan terletak pada tiap sudut dari skoleks (Gambar B).
Setiap cacing pita memiliki suatu segmen reproduksi yang disebut proglotid
(Gambar C). Taenia saginata bersifat hermaprodit, dan mempunyai proglotid
berjumlah sekitar 1000-2000 segmen. Bila manamatur dan menjadi gravid,
akanterisi 80.000-100.000 telur yang akan dikeluarkan bersama tinja, atau
bermigrasi dan keluar langsung dari anus hospes (Soegijanto, 2016).

Telur memiliki ukuran panjang 30-40 um dan lebar 20-30 um, berwarna
coklat tengguli, lapisan embriofore bergaris-garis radier, di dalamnya terdapat

hexacanth embrio (Indonesian Medical Laboratory).

Taenia

Gambar 1. Telur Taenia saginata (A), Skoleks Taenia saginata tanpa Rostellum
dan hooklets (B), Proglotid yang mengandung embrio cacing Taeni
saginata (C). (Sumber. Soegijanto, 2016).



2.4 Gejala Klinis

Secara umum gejala Kklinis yang tampak pada sapi yang terjangkit cacing
seperti menurunnya nafsu makan, diare, anemia, bulu kotor dan suram,
menurunnya berat badan dan lambatnya pertumbuhan pada sapi muda. Pada
infeksi cacing yang bersifat kronis, gejala yang terlihat antara lain ternak malas,
tidak gesit, napsu makan menurun, selaput lendir pucat, terjadi busung (edema) di
antara rahang bawah yang disebut “bottle jaw”, bulu kering dan rontok, perut
membesar dan terasa sakit serta ternak kurus dan lemah (Pratiwi, 2021).

Infeksi oleh larva (sistiserkosis). Sistiserkus umumnya multipel, dapat
terjadi di semua tempat, tetapi lebih sering di otak dan otot. Mereka
membangkitkan reaksi setempat, terutama bila mati, yang tampak sebagai radang,
fibrosis, dan sedikit klasifikasi. Ini mengawali sindrom ssp lokal, terutama
epolepsi dan eosinofilia sebesar 10%. Infeksi cacing dewasa saring tanpa patologi,
9 tetapi mungkin iritasi ringan mukosa usus dan eosinofilia sampai 25%. (Irianto,
2013).

2.5 Patogenesis

Telur atau proglotid yang tertelan oleh sapi, dalam Duo Denum akan
menetas menjadi Onkosfer, kemudian mengadakan penetrasi menembus dinding
usus, dan mencapai aliran sistemik sampai keotot bergaris, dan dalam waktu 60-
70 hari akan mengalami metamorphosis menjadi Cystecercosisbovis yang
merupakan stadium infektif. Bila stadium infektif ini tertelan manusia (Gambar

2), maka skoleks larva melekat pada usus halus menyerap sari makanan pada



hospes, dan dalam waktu 2 bulan tumbuh menjadi cacing dewasa yang bertahan
hidup sampai lebih dari 30 tahun.

Cacing bersifat hermaprodit, bila proglotid sudah menjadi gravid,
makaproglotid yang berisi telur akan terpisah dari tubuh cacing dan keluar dari
tubuh hospes bersama tinja. Proglotid yang keluar ini mengalami di sintegrasi di
tanah melepaskan telur yang nantinya akan mendapat intermediate host. Telur
akan tetap hidup selama £ 8 minggu di tanah, + 33 hari dalam air, dan £ 159 hari

pada rumput di udara terbuka (Soegijanto, 2016)

mmmmmmmmmmm

/

SIKLUS HIDUP
Taenia sp.

Sumber.
www.dpd.cde.govidpdx

Gambar 2. Siklus hidup Taenia saginata (Sumber. Soegijanto, 2016).

Kasus Taenia saginata pada manusia, menyebabkan inflamasi sub akut pada
mulkosa usus. Cacing pita ini mempunyai ukuran besar, seringkali menyebabkan
gangguan fungsi saluran pencernaan dan makanan hospes diserap oleh cacing.
Kadang-kadang proglotid tersangkut pada appendiks yang dapat menyebabkan
appendiksitis atau pada saluran empedu akan menyebabkan kolesistisis. Absorpsi
sisametabolik cacing menyebabkan intoksikasi sistemik (Dewi, 2020).

Pada umumnya infeksi Taenia saginata asimtomatis, walaupun terkadang

menyebabkan gejala yang tidak khas dan bersifat ringan, seperti rasa tidak

10



nyaman diperut, lemah badan, merasal aparterus meskipun sudah makan berulang
kali, dan berat badan menurun. Proglotid gravid dapat terlihat pada tinja penderita,
atau keluar langsung dari anus (Soegijanto, 2016).

2.6 Diagnosis dan Pemeriksaan Penunjang

Cara menegakkan diagnose Taeniasis biasanya melalui uji laboratorium
karena penyakit ini sulit terdeteksi hanya dengan melihat gejala klinisnya. Secara
garis besar Taeniasis dapat ditegakkan dengan ditemukannya proglottid gravid
atau telur dalam tinja atau daerah perianal dengan cara swab. Telur sukar
dibedakan dengan telur Taenia Solium. Proglotid gravidnya kemudian dapat
diidentifikasi dengan merendamnya dengan cairan laktofenol sampai jernih.
Sehingga, dengan mudah dibedakan berdasarkan jumlah cabang lateral uterus atau
scolexnya yang tidak mempunyai kait (Dewi, 2020).

Identifikasi telur dan proglotid dalam tinja dapat melalui pemeriksaan
mikroskopis. Tetapi hal ini tidak mungkin dilakukan pada < 3 bulan awal infeksi,
di mana cacing masih belum tumbuh menjadi dewasa dan matur. Proglotid gravid
Taenia saginata 15-20 buah (Soegijanto, 2016).

2.7 Pencegahan

Pencegahan merupakan tindakan bijaksana untuk melawan berbagai macam
penyakit. Untuk melakukan cara ini peternak mempunyai cara yang berbeda-beda
yaitu memberikan obat pembunuh siput, mengeringkan tumbuhan yang akan
dimakan dan menutup genangan air sedangkan, pencegahan terhadap cacing
dewasa Taeniasis denagan cara memberikan anthelmitika. Anthelmitika berperan

dalam mengurangi sumber infeksi untuk hospes perantara sehingga mengurangi
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perkembangan larva di padang rumput ketika musim hujan (Hidayah, 2018).

Majaemen pemeliharaan kesehatan ternak sapi harus diperhatikan dan
pemberian pakan dan air minum di tempat yang bersih. Pemberian obat
niclosamide efektif untuk mengatasi cacing pita yang dapat diaplikasikan melalui
ransum karena tidak larut air. Niclosamide juga tidak dapat diserap usus sehingga
batas keamanannya luas (Made, 2016).

2.8 Metode Pengapungan (Flotasi)

Metode apung (Flotation methode) digunakan untuk jenis telur cacing
parasit yang dapat mengapung dengan mengunakan larutan garam jenuh (Tantri,
2013). Metode Pengapungan Metode flotasi menggunakan larutan NaCl jenuh
atau larutan gula jenuh yang didasarkan pada berat jenis telur, sehingga telur akan
mengapung dan mudah diamati. Metode ini digunakan untuk pemeriksaan feses
yang mengandung sedikit telur. Prinsip metode ini didasarkan atas berat jenis
larutan yang digunakan, sehingga telur akan terapung di permukaan dan
memisahkan telur-telur dengan partikel yang lain (Sulistyoningrum, 2018).

Keuntungan teknik flotasi adalah mudah dilakukan, telur mudah diamati,
dan baik untuk pemeriksaan infeksi ringan atau berat. Kerugian metode flotasi
dibandingkan dengan teknik lainnya adalah penundaan pemeriksaan dapat
menyebabkan distorsi pada telur cacing. Efektivitas pemeriksaan flotasi tinja
umumnya dipengaruhi oleh jenis larutan flotasi, berat jenis telur dan larutan,
waktu flotasi, dan homogenitas larutan. Bahan pengapungan yang lazim
dipergunakan dalam pemeriksaan tinja metode flotasi adalah larutan NaCl jenuh,

glukosa, MgS0O4, ZnSO4, NaNO3 dan millet jelly (Sulistyoningrum, 2018).
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2.2 Kerangka Pikir

Manajemen kesehatan adalah faktor yang sangat penting dalam usaha
peternakan sapi salah satunya adalah program pencegahan suatu penyakit baik
penyakit yang disebabkan oleh agen infeksius maupun agen non-infeksius. Biaya
pengobatan dan pencegahan suatu penyakit merupakan biaya ketiga tertinggi dari
total biaya produksi dalam usaha peternakan (Andri dkk., 2011). Manajemen
pemeliharaan dan manajemen kesehatan yang tidak optimal dapat mengakibatkan
sapi mudah terinfeksi penyakit, khususnya cacingan. Taenia saginata atau disebut
juga cacing pita sapi merupakan anggota dari Cestoda. Cacing ini sangat panjang,
bahkan bisa mencapai panjang lebih dari 25 meter. Manusia terinfeksi
dikarenakan memakan daging sapi yang mengandung Sistiserkus (stadium larva
dari parasit). Manusia merupakan satu-satunya host (definitive host), dan cacing
menginfeksi manusia dengan berdiam pada lumen usus sambil mengambil semua
sari makanan pada hospes. Sapi merupakan intermediate host dari cacing ini. Sapi
terinfeksi karena memakan rumput yang terkontaminasi tinja manusia yang
mengandung telur. (Soegijanto, 2016).

Pencegahan penyakit cacing dapat dilakukan dengan rutin melakukan
pemeriksaan feses sapi untuk melihat tingkat kejadian atau prevalensi penyakit,
dan jika setelah pemeriksaan rutin dan dapat ditentukan gejala yang menunjukkan
bahwa sapi terinfeksi maka sebaiknya dilakukan pengobatan secepatnya agar
penyebaran penyakit tidak meluas. Melalui laporan pemeriksaan dan pelaporan
kasus prevalensi permasalahan penaganan cacingan di peternakan sapi dapat

ditanggulangi sedini mungkin. Informasi prevalensi penyakit dapat memberikan
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gambaran infeksi penyakit cacing pada lokasi peternakan sehingga langkah-
langkah penanggulangan dan pengendalian penyakit di kandang dapat dilakukan
dengan tepat dan efektif. Hal ini dapat menekan kerugian akibat infeksi cacing
dan kerugian akibat kesalahan dalam pengendalian, penanganan dan pengobatan

penyakit. Berikut ini adalah bagan dari kerangka pikir dari penelitian ini:

Penyakit pada sapi

e Terlambatnya pertumbuhan ternak

A4

Cacing ——> >ap!

e Gangguan metabolisme
e Turunnya daya tahan tubuh
~ e Gangguang reproduksi

Pemeriksaan feses untuk mengetahui

deteksi cacing pada saluran

l

Prevalensi

Gambar 3. Bagan kerangka pikir penelitian
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